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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, penilaian, 
kendala, solusi dan hasil yang diperoleh dari pembelajaran Bahasa Indonesia 
Penelitian ini merupakan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia yakni guru bahasa Indonesia mulai 
merancang untuk pengadaan silabus, analisis standar kompetensi lulusan, 
kompetensi inti dan kompetensi dasar, menyusun program tahunan, menyusun 
program semester, kriteria ketuntasan minimal, dan membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Pelaksanaan 
pembelajaran mengarahkan siswa agar berusaha dengan sendirinya dan penuh 
kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai sasaran sesuai dengan apa yang 
tertera dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Penilaian pembelajaran dengan 
tahapan yakni ketika proses pembelajaran berlangsung siswa melaksanakan tugas 
dari guru. Kendala yang dialami adalah ketika ditemukan siswa yang tidak percaya 
diri maka sulit untuk disuruh presentasi di depan kelas, siswa sering mengulur-ulur 
waktu ketika pengajaran latihan sehingga pekerjaan terabaikan. Evaluasi  program  
adalah  suatu  upaya  untuk  mengumpulkan,  menyusun,  mengolah  dan 
menganalisa  fakta,  data  dan  informasi  untuk  menyimpulkan  harga,  nilai,  
prestasi,  kegunaan, manfaat mengenai suatu program, kantor, sekolah, organisasi 
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atau lembaga dan lain-lain untuk disimpulkan  sebagai  landasan  pengambilan  
keputusan  tentang  program  tersebut  apakah dilanjutkan, direvisi atau dihentikan. 
 
Kata Kunci: Evaluasi, Program Penguatan, dan Bahasa Indonesia 

 

PENDAHULUAN 

Memperhatikan   Dasar,   Fungsi,   dan   Tujuan Pendidikan  Nasional,  pada  

dasarnya  pendidikan di  Indonesia  merupakan  pendidikan  berkarakter yang  unik  

sesuai  dengan  budaya  Indonesia,  dan sangat  sejalan  dengan  tuntutan  kecakapan  

Abad 21. Abad 21 merupakan abad yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan     

teknologi, sehingga menuntut  sumber  daya  manusia  sebuah  negara untuk  

menguasai  berbagai  bentuk  keterampilan, termasuk keterampilan  berpikir  kritis  

dan pemecahan  masalah  dari  berbagai  permasalahan yang    semakin    meningkat. 

Pendidikan  adalah   proses   mengubah manusia menjadi lebih baik dalam 

pengetahuan, sikap dan keterampilan (Assingkily & Mesiono, 2019). Selain   itu, 

pendidikan adalah  proses  pengubahan  sikap  dan  tata laku seseorang  atau  

kelompok  orang  dalam  usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran  

dan  pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik (Creswell, 2018), Sejalan  dengan  

definisi  tersebut,  Sukmadinata juga mengemukan pendidikan sebagai upaya-upaya, 

yakni upaya mencerdaskan bangsa, menanamkan nilai-nilai moral    dan    agama,    

membina   kepribadian, mengajarkan pengetahuan, melatih kecakapan, ketrampilan, 

memberikan  bimbingan,  arahan, tuntunan, teladan, dan  lain-lain. 

Di era teknologi saat ini memunculkan berbagai tatanan baru, ukuranukuran 

baru, dan kebutuhan-kebutuhan baru yang berbeda dengan sebelumnya. Hal 

tersebut menimbulkan konsekuensi tantangan baru dalam pendidikan termasuk 

pendidikan nasional. Selain itu berbagai persoalan moral, budi pekerti, watak atau 

karakter seperti: meningkatnya dekandensi moral, meningkatnya ketidakjujuran 

pelajar, dan masih tingginya kasus tindakan kekerasan yang terjadi antar pelajar 

seperti klitih dan tawuran serta berbagai fenomena lain. Dunia pendidikan 

diharapkan menjadi motor penggerak pendidikan karakter. Oleh karena itu 

pendidikan Indonesia sangat perlu menjadi perhatian dari berbagai pihak. 
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Pelaksanaan   pembelajaran  yang   baik memerlukan  perencanaan  program  

yang  baik pula.  Itu  berarti  keberhasilan  belajar  peserta didik-siswi sangat 

ditentukan oleh perencanaan  yang  dibuat  guru (Haryati, 2017). Dalam Penguatan 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia diperlukan misalnya, Materi  teks  pidato  pada  

tingkat  Sekolah  Menengah  Pertama  (SMP)  dapat  melatih peserta    didik    agar    

memiliki    kompetensi    dasar    khususnya    keterampilan    menulis. Keterampilan  

menulis  merupakan  salah  satu  jenis  keterampilan  berbahasa  yang memuat 

ketapatan  pengungkapan  gagasan,  bahasa,  kosakata,  gramatikal,  dan  

penggunaan  ejaan. Keterampilan menulis dalam materi teks pidato bertujuan untuk 

menghasilkan teks pidato dengan  bahasa  Indonesia  yang  baik  dan  benar.  

Kegiatan  menulis  adalah suatu  kebutuhan yang  dibutuhkan  oleh  kalangan  

intelektual  untuk  memproduksi  pikiran,  ide,  gagasan,  dan lain  sebagainya.  Hal  

tersebut  menjadikan  kegiatan  menulis  sangat  penting  karena  menulis adalah  

hasil  produksi  dari  proses  membaca  dan  mengamati.  Selain  itu,  kegiatan  

menulis merupakan sarana berpikir kreatif untuk memperluas wawasan dan 

aktualisasi diri. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dapat digunakan  sebagai  sarana  peserta  didik  untuk  

mengasah  keterampilan  menulis. Materi   teks   pidato di   Sekolah  Menengah 

Pertama (SMP) membahas tentang teks pidato persuasif. Pidato persuasif adalah 

pidato yang memiliki sifat untuk  mempengaruhi,  membujuk,  dan  menawarkan  

para  pendengar  untuk  mengambil tindakan serta melakukan sesuatu hal yang 

disampaikan oleh orator. 

 

TINJAUAN PUSTAKA/ METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan literatur atau juga 

disebut dengan studi literatur merupakan seperangkat kegiatan yang berkaitan 

dengan metode pengumpulan data pustaka yang dilakukan dengan membaca, 

mencatat, dan mengolah yang mana hal ini dilakukan dengam bertujuan agar dapat 

mengevaluasi, meringkas dan mengkomunikasikan hasil dan efek dari penelitian 

sebelumnya. Melalui metode ini, kemudian peneliti akan memberikan saran 

mengenai penelitian sebelumnya dengan mengevaluasi dan identifikasi kesalahan 
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umumnya sehingga dapat berkembangnya aspek teoritis maupun manfaat praktis. 

Singkatnya Penelitian ini dibuat dalam metode penelitian literatur review yang mana 

memberikan output terhadap data yang ada, serta penjabaran dari suatu penemuan 

sehingga dapat dijadikan suatu contoh untuk kajian penelitian dalam menyusun 

atau membuat pembahasan yang jelas dari isi masalah yang akan diteliti. Penulis 

mencari data atau bahan literatur dari jurnal atau artikel dan juga referensi dari buku 

sehingga dapat dijadikan suatu landasan yang kuat dalam isi atau pembahasan . 

Selain hal tadi, studi kepustakaan ini juga dilakukan oleh peneliti dengan 

tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan atu fondasi utnuk memperoleh dan 

membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan menentukandugaan sementara 

atau disebut juga dengan hipotesis penelitian. Sehingga para peneliti dapat 

menggelompokkan, mengalokasikan mengorganisasikan, dan menggunakan variasi 

pustaka dalam bidangnya. Dengan melakukan studi kepustakaan, para peneliti 

mempunyai pendalaman yang lebih luas dan mendalam terhadap masalah yang 

hendak diteliti. Melakukan studi literatur ini dilakukan oleh peneliti antara setelah 

mereka menentukan topik penelitian dan ditetapkannya rumusan permasalahan, 

sebelum mereka terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagaimana proses program penguatan pada mata pelajaran bahasa 

indonesia? 

Dengan kepala sekolah bahwa tugas kepala sekolah sebagai pemimpin untuk   

mengelola,   mengatur   dan   mengawasi   kegiatan   di   sekolah.   Selain   itu, 

bertanggung  jawab  dalam  mengkoordinir  semua  guru  untuk  membentuk  tim  

hasil  evaluasi belajar    dan mengarahkan guru untuk memberi    teladan    bagi  

peserta    didik    serta mengembangkan  kegiatan sekolah. Kepala sekolah membuat 

perencanaan dan persiapan untuk  mengembangkan  nilai-nilai  karakter  dengan  

melibatkan  seluruh  pihak  sekolah,  dan disosialisasikan melalui  rapat  serta  

berinteraksi  dengan  SDM  supaya  berkomitmen  dan melaksanakan  amanat  

kepala  sekolah  dengan  baik.  Setelah ,  kepala  sekolah  melakukan evaluasi 

kegiatan rutin yang telah dilakukan pihak sekolah.Selanjutnya, hasil evaluasi 
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tersebut dibenahi  oleh  pihak  sekolah  dan  untuk  perkembangan  peserta  didik  

disampaikan  oleh  guru kelas melalui   rapat   pertemuan   orang   tua   murid   

(POTM). Hal   ini   sejalan  dengan   yang diungkapkan oleh (Kambali, 2018), bahwa 

kepala sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam rangka meningkatkan 

kompetensi guru, baik sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, 

inovator dan motivator. 

Setiap guru memiliki metode atau konsepnya masing-masing dalam 

memberikan pembelajaran  kepada  peserta  didik. Bagaimanapun  metode  atau  

konsepnya  yang  paling  penting  adalah  peserta  didik  dapat menerapkan nilai-

nilai  dalam  kehidupan  sehari-hari. Hal  ini  berbeda  dengan  yang diungkapkan  

oleh  guru  Bahasa Indonesia bahwa  pada  dasarnya  guru  harus menanamkan  

pembiasaan karakter setiap hari dalam melakukan proses kegiatan belajar mengajar 

sehingga peserta didik terbiasa  untuk  melakukan  pembiasaan  karakter  yang  

sudah  ditanamkan  dalam  kehidupan sehari-hari.  Hal  tersebut  sesuai  dengan  

yang  dikemukakan oleh  (Khadijah, 2017), bahwa  guru adalah  pemimpin  di  kelas  

yang  bertanggung  jawab  tidak  hanya  terhadap  perbuatannya  dan melakukan  

pengawasan  terhadap  peserta  didik. Peserta didik merupakan individu yang 

memiliki potensi untuk berkembang dan mereka berusaha   mengembangkan   

potensinyamelalui   proses   pendidikan   pada   jalur   dan   jenis pendidikan   

tertentu. Dalam   perkembangan   peserta   didik   ini,   secara   hakiki   memiliki 

kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi (Khasinah, 2015). 

Sarana  dan  prasarana  pada  dasarnya  merupakan  komponen  penting  

yang  dibutuhkan dalam  mencapai  tujuan pendidikan  dan  pembelajaran  di  

sekolah  secara  efektif  dan  efisien (Khotijah, 2017). Dengan  tersedianya  sarana  

dan  prasarana  yang  lengkap  akan  memudahkan  proses kegiatan   belajar   

mengajar   di   sekolah.   Dalam   hal   ini,   fasilitas   yang   dapat   mendukung 

keberhasilan  pelaksanaan  mata pelajaran bahasa Indonesia melalui  beberapa  

fasilitas  yang  tersedia  di lingkungan  sekolah.  Semakin lengkap  dan  memadai  

sarana  pembelajaran  yang  dimiliki  oleh sekolah maka akan memudahkan guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran   bahasa   

Indonesia yakni   guru   bahasa   Indonesia   mulai   merancang   untuk   pengadaan 

silabus,  analisis  standar  kompetensi  lulusan,  kompetensi  inti  dan  kompetensi  

dasar, menyusun   program tahunan,   menyusun   program   semester,   kriteria   

ketuntasan minimal,  dan  membuat  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  yang  

disesuaikan  dengan kurikulum    yang    berlaku.    Pelaksanaan    pembelajaran    

mengarahkan    siswa    agar berusaha   dengan   sendirinya   dan   penuh   kesadaran   

secara   bersama-sama   untuk mencapai   sasaran   sesuai   dengan   apa   yang   

tertera   dalam   Rencana   Pelaksanaan Pembelajaran (Marisa, 2015).    Penilaian    

pembelajaran    dengan    tahapan    yakni ketika    proses pembelajaran berlangsung 

siswa melaksanakan tugas dari guru. Kendala yang dialami adalah  ketika  

ditemukan  siswa  yang  tidak  percaya  diri  maka  sulit  untuk  disuruh presentasi 

di depan kelas, siswa sering mengulur-ulur waktu ketika pengajaran latihan 

sehingga  pekerjaan  terabaikan.  Solusi  untuk  mengatasi  hambatan  adalah  Guru  

harus memahami dulu kendala apa yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran, 

Guru harus memahami karakter siswa, dan Guru harus mampu memilih metode 

yang tepat sesuai dengan  kondisi  dan  situasi  pembelajar.  Hasil  yang  diperoleh 

dalampembelajaran yakni memudahkan  guru  dalam  merencanakan  pembelajaran  

yang  efektif  terutama dalam kegiatan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia   untuk   mencapai   lulusan 

bermutu,     guru bahasa  Indonesia  mulai merancang  untuk  pengadaan  silabus,  

analisis standar  kompetensi  lulusan,  kompetensi  inti dan   kompetensi   dasar,   

menyusun   program tahunan, menyusun program semester, kriteria ketuntasan 

minimal, dan membuat rencana     pelaksanaan  pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kurikulum  yang  berlaku yaitu kurikulum 2013. Perencanaan pembelajaran 

yang ada membutuhkan perangkat lain, khususnya  yang     berkaitan  dengan 

pengelolaan    waktu    yang    tersedia  dengan bahan   atau   materi   yang   

ditargetkan   kurikulum untuk  dicapai  secara  efektif,  untuk  itu pengelolaan  

waktu  dan  materi  yang  tersedia dirancang  dan  diatur  dalam  perangkat 

perencanaan    pembelajaran     yang  disebut dengan  Program  Tahunan  (Prota)  

dan  Prog-ram  Semester  (Prosem). Adanya perubahan sistem dalam pembelajaran 

dan penilaian, soal-soal yang dikembangkan oleh guru diharapkan dapat 
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mendorong peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan 

kreativitas, dan membangun kemandirian siswa untuk menyelesaikan masalah 

(Kurnia, D., Taufiq, M., & Silawati, 2015). 

Diskursus mengenai peningkatan mutu pembelajaran bahasa Indonesia selalu 

relevan untuk didiskusikan sekarang ini pembelajaran bahasa Indonesia dinilai 

belum menunjukan performa yang diharapkan, melalui berbagai forum ilmiah 

(seperti kongres, konferensi, seminar), Workshop, pelatihan, bimbingan teknis, atau 

apapun disebut persoalan mutu pembelajaran bahasa ndonesia terus disorot dan 

diartikulasikan. Kritikan terus menerus dikumandangkan, bukan saja oleh para 

pengguna lulusan dan masyarakat luas, tapi juga oleh para pelaku pendidikan, suara 

kritis dari para pelaku pendidikan (termasuk guru dan dosen) tentu pantas 

diapresiasi karena hal demikian dapat dipandang sebagai hasil refleksi diri dan 

pertanda kedewasaan, lebih dari itu, sesungguhnya harus menjadi kesadaran 

kolektif bahwa ihtiar untuk mewujudkan proses dan hasil pembelajaran yang 

bermutu harus dilakukan secara terrus menerus dan berkelanjutan. Menurut 

(Martini, 2018) mengemukakan bahwa mewujudkan mutu haruslah menjadi 

orientasi pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa 

Indonesia. Menurut (Mukhlis, A., & Mbelo, 2019) mutu adalah keseluruhan 

karakteristik produk atau jasa dalam tujuannya untuk memenuhi kebutuhan dan 

harapan pelanggan, sejalan dengan itu, dapat dinyatakan bahwa mutu pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah keseluruhan karakteristik layanan pembelajaran untuk 

memenuhi kebutuhan siswa (memiliki kompetensi atau kemahiran berbahasa dan 

bersastra).  

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang bermutu dapat dilihat dari dua aspek, 

yakni proses dan hasil. Dari sudut proses, pembelajaran yang bermutu adalah 

pembelajaran bahasa Indonesia yang menekankan partisipasi optimal dari para 

siswa, mereka terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan guru berperan sebagai 

pasilitator pembelajaran yang berperan menyediakan dan memberikan pengalaman 

baerbahasa dan bersastra kepada siswa, pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

bermutu adalah pembelajaran yang secara efektif mampu mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di berbagai 
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kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia bisa jadi dirumuskan berbeda-beda. 

Namun demikian, jika kita telaah mampu menempatkan dan memerankan diri 

sebagai guru profesional. 

Kegiatan apa yg bisa dilakukan dalam program penguatan pada mata pelajaran 

bahasa indonesia? 

Di era teknologi seperti saat ini, arus informasi yang mengalir ke masyarakat 

begitu deras, Untuk itu peserta didik dituntut menguasai beragam informasi dan 

materi pengetahuan, Kecakapan membaca menjadi sangat berperan penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Tetapi bukan sekadar membaca kata-kata yang ada, 

kecakapan membaca yang dimaksud adalah mencakup kemampuan memahami 

makna yang tersurat dan tersirat dari kalimat, paragraf, dan keseluruhan teks 

sebagai satu kesatuan. Hal ini menunjukkan bahwa membaca adalah proses yang 

kompleks dan menantang. Kecakapan membaca juga terbentuk melalui serangkaian 

proses panjang. Oleh karena itu, peserta didik perlu menguasai strategi untuk 

meningkatkan keterampilan membaca di semua mata pelajaran untuk memahami 

materi pembelajaran. Peserta didik harus diajarkan keterampilan membaca sesuai 

dengan jenjangnya. Tanpa menguasai keterampilan membaca pada jenjangnya, 

peserta didik tidak akan mampu mengakses pengetahuan. 

Melihat kondisi tersebut, maka penguatan literasi baik dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia perlu dilakukan oleh guru. Guru diharapkan dapat mendampingi 

peserta didik untuk memahami materi bacaan dan melatih peserta didik untuk 

bernalar melalui teks bacaan. Berikut Direktorat SMP membagikan langkah-langkah 

yang mampu menguatkan literasi peserta didik dalam proses pembelajaran:  

1. Memilah teks bacaan yang menggugah minat 

Teks bacaan yang digunakan guru di dalam kelas seharusnya dapat 

memantik minat peserta didik dan membumikan materi ajar dalam beragam 

permasalahan di sekitarnya. Guru perlu mencarikan alternatif bacaan selain teks 

pada buku ajar dan perangkat ajar lainnya. Teks bacaan kontekstual ini dapat berasal 

dari artikel majalah, surat kabar, artikel pada berita digital, serta berita pada internet, 
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radio, televisi, bacaan fiksi, juga bahan kaya teks lainnya yang sesuai dengan materi 

pembelajaran.  

2. Strategi Membaca 

Proses membaca memampukan peserta didik tidak hanya mencerna 

pengetahuan, tetapi juga menganalisis, merefleksi, dan menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam kehidupannya. Karena itu, guru dapat mengajarkan peserta didik 

mengenai strategi membaca yaitu proses mengaitkan materi bacaan dengan diri dan 

lingkungan. Untuk membantu peserta didik melakukan hal tersebut, teks bacaan 

dalam pembelajaran perlu diperdalam dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

dilontarkan oleh guru sebagai pemantik diskusi. Pertanyaan seperti apa yang 

mampu memantik diskusi?  

a). Apakah bacaan ini mengingatkan kalian pada informasi lain yang pernah kalian 

baca? Apakah informasi pada bacaan lain itu mendukung bacaan ini atau 

bertentangan? 

b). Dapatkah kalian membandingkan bacaan ini dengan? Apa perbedaan dan 

persamaannya? 

Dengan menerapkan kedua langkah tersebut, maka diharapkan kemampuan 

literasi peserta didik dapat meningkat. Dalam pengamatan ini ditemukan penguatan 

verbal berupa kata “ya” yang digunakan guru sebagai bentuk pengakuan terhadap 

apa yang sudah dilakukan oleh peserta didiknya. Penguatan jenis ini sering 

digunakan guru ketika memberikan pengakuan terhadap hal-hal yang sudah 

dilakukan peserta didik yang bersangkutan, selain itu, berdasarkan pengamatan 

guru juga menggunakan penguatan berbentuk kalimat yaitu “seratus untuk kamu”, 

dan kalimat pujian lainnya. Penguatan ini sering digunakan guru pada kegiatan inti 

saat peserta didik menjawab ataupun menyampaikan pendapat dalam kegiatan 

pembelajaran. Bentuk penguatan ini sebagai pujian yang diberikan guru dengan 

memberikan point kepada peserta didik yang bersangkutan.  

Penguatan nonverbal gerak isyarat (gerak tubuh dan mimik) sering 

digunakan guru dalam kegiatan inti pembelajaran. Adapun gerak isyarat yang 
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digunakan guru yaitu acungan jempol dan tepukan. Penguatan digunakan guru saat 

peserta didik sedang melakukan kegiatan diskusi kelompok dan meminta peserta 

didik menjawab pertanyaan ataupun memberikan penjelasan mengenai materi 

pelajaran. Penguatan ini dilakukan guru dengan berjalan mendekati dan berdiri di 

dekat peserta didik. Hal ini sejalan dengan (Nata, 2018) yang diperkuat oleh 

(Novrinda, N., Kurniah, N., & Yulidesni, 2017), yang berpendapat bahwa guru 

mendekati siswa untuk menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap 

pelajaran, tingkah laku, atau penampilan siswa. Misalnya, guru berdiri di samping 

siswa, berjalan menuju siswa, duduk dekat seorang atau sekelompok siswa, atau 

berjalan di sisi siswa. 

Dalam memberikan penguatan ada beberapa cara yang digunakan, meliputi 

penguatan kepada pribadi tertentu, penguatan kepada kelompok pemberian 

penguatan dengan segera, dan variasi dalam penggunaan penguatan.  

• Penggunaan penguatan kepada pribadi tertentu Berdasarkan hasil 

pengamatan selama enam kali, setiap memberi penguatan guru selalu 

menyebutkan nama peserta didik yang bersangkutan. Hal ini dilakukan saat 

jarak antara guru dan peserta didik berjauhan atau pun berdekatan. Hal ini 

dilakukan agar pemberian penguatan khusus ditujukan kepada peserta didik 

yang bersangkutan.  

• Penggunaan penguatan kepada kelompok tertentu Cara penggunaan 

penguatan ini diberikan untuk kelompok peserta didik sebagai bentuk pujian 

mengenai hal positif yang sudah dilakukan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan ke 1, 2, 3, dan 4 guru dan 

memberikan penguatan kepada kelompok tertentu yang sudah berani maju ke 

depan untuk melakukan praktik debat.  

• Penggunaan penguatan dengan segera Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan selama enam kali diketahui bahwa guru dan langsung memberikan 

penguatan kepada peserta didik yang sudah melakukan suatu kegiatan atau 

merespons tingkah laku peserta didik. Sehingga penguatan ini berdampak 

dan bermakna bagi peserta didik yang bersangkutan.  
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• Variasi dalam penggunaan penguatan Berdasarkan hasil pengamatan bahwa 

guru dan sudah menggunakan variasi dalam memberikan penguatan. Hal ini 

dilakukan agar peserta didik tidak bosan terhadap penguatan yang diberikan 

guru.  

Guru menerapkan penguatan verbal dan nonverbal dalam satu waktu dengan 

begitu penguatan yang diberikan berdampak bagi peserta didik. 

Penguatan digunakan guru saat peserta didik sedang melakukan guru saat 

peserta didik yang tidak menjawab pertanyaan dengan jelas ataupun belum 

sempurna dan dialihkan guru dengan memberi kesempatan kepada peserta didik 

yang lain untuk memberikan tambahan jawaban ataupun penjelasannya. Dalam hal 

ini guru tidak langsung menyalahkan melainkan tetap memberikan pujian sehingga 

tidak mematahkan semangat peserta didik yang bersangkutan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Puspita, A. C., Perbawani, A. A., Adriyanti, N. D., & Sumarlam, 

2019) yang diperkuat oleh Sabri, yang berpendapat bahwa guru hendaknya tidak 

langsung menyalahkan siswa tetapi memberi penguatan tak penuh. Misalnya bila 

seorang siswa hanya memberikan jawaban sebagian benar, sebaiknya guru 

menyatakan, “ya, Jawabanmu sudah baik, tetapi masih belum disempurnakan, 

sehingga siswa tersebut mengetahui bahwa jawabannya tidak seluruhnya salah, dan 

ia mendapat dorongan untuk menyempurnakannya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Usman yang berpendapat bahwa penguatan 

seharusnya diberikan segera setelah muncul tingkah laku siswa atau respons siswa 

yang diharapkan. Penguatan yang ditunda pemberiannya cenderung kurang efektif. 

Penggunaan penguatan ini berdampak bagi peserta didik sehingga penguatan yang 

diterimanya lebih bermakna dan membuat peserta didik merasa diakui memiliki 

kemampuan.  

Dapat menunjukkan bahwa guru sudah menerapkan variasi dalam 

penggunaan penguatan. Guru mengombinasikan antara penguatan verbal dan 

penguatan nonverbal dalam waktu bersamaan. Guru memberikan pujian dengan 

penguatan verbal yang berupa kata bagus dan tepuk tangan, memberi simbol 

bintang kertas dan tepuk tangan, bagus dan memberi jempol, guru mendekati lalu 
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berdiri di dekat peserta didik dan lain sebagainya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sabri yang berpendapat bahwa Jenis atau macam penguatan yang digunakan 

hendaknya bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena hal ini akan 

menimbulkan kebosanan dan lama kelamaan akan berkurang efektif. Penggunaan 

ini berdampak dengan melakukan variasi penggunaan penguatan peserta didik 

tidak merasa bosan terhadap pujian yang diberikan gurunya. Peserta didik akan 

lebih aktif dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

bentuk penguatan yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

Ditingkat SMP mencakup Penguatan Di era teknologi seperti saat ini, arus informasi 

yang mengalir ke masyarakat begitu deras, Untuk itu peserta didik dituntut 

menguasai beragam informasi dan materi pengetahuan, Kecakapan membaca 

menjadi sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi bukan 

sekadar membaca kata-kata yang ada, kecakapan membaca yang dimaksud adalah 

mencakup kemampuan memahami makna yang tersurat dan tersirat dari kalimat, 

paragraf, dan keseluruhan teks sebagai satu kesatuan. Untuk membantu peserta 

didik melakukan hal tersebut, teks bacaan dalam pembelajaran perlu diperdalam 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh guru sebagai pemantik 

diskusi, Namun penguatan verbal yang diterapkan dengan menggunakan kata-kata 

dan kalimat, Penguatan nonverbal berupa gerak tangan (acungan jempol dan 

tepukkan), dengan cara mendekati peserta didik memberi semangat, penguatan 

dengan sentuhan (menepuk pundak), berupa simbol atau benda (memberi simbol 

bintang kertas ) dan penguatan tak penuh.  

Guru menerapkan cara penggunaan penguatan verbal dan nonverbal secara 

individu dan kelompok tertentu dengan variasi dalam penggunaannya dan dengan 

segera yang berdampak pada peserta didik sehingga membuat peserta didik menjadi 

lebih aktif dan inovatif dengan memperhatikan prinsip penggunaan penguatan. 
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